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PRAKATA

endidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membangun
P peradaban bangsa. Seiring berkembangnya zaman, dunia pendidikan
dituntut untuk mampu beradaptasi terhadap perubahan sosial, budaya,
teknologi, serta tantangan global yang semakin kompleks. Kehadiran
kurikulum merdeka menjadi langkah strategis untuk memberikan ruang
lebih luas bagi peserta didik dalam mengembangkan potensi sesuai minat
dan kemampuannya. Dalam hal ini, peran guru sangat penting, tidak hanya
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, pembimbing, dan
penggerak utama keberhasilan kurikulum.

Guru memiliki tanggung jawab besar untuk menjaga profesionalisme
melalui pemahaman kode etik keguruan, melaksanakan tugas sebagai
pendidik, pembimbing, pelatih, hingga motivator bagi murid. Selain itu,
guru juga dituntut untuk menguasai kompetensi abad 21, mulai dari
kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, hingga literasi digital, agar
dapat mendampingi generasi muda menghadapi perubahan yang cepat.
Guru tidak hanya berperan dalam lingkup kelas, tetapi juga menjadi agen
transformasi yang berpengaruh dalam pembentukan karakter dan budaya
belajar peserta didik.

Buku ini disusun sebagai panduan untuk memahami peran guru dalam
Kurikulum Merdeka secara komprehensif. Pembahasan mencakup berba-
gai aspek penting, mulai dari prinsip dasar kurikulum, kode etik keguruan,



tugas dan tanggung jawab guru, strategi pembelajaran, hingga pengolahan
asesmen. Harapannya, buku ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam sekaligus menjadi rujukan bagi para pendidik dalam menja-
lankan perannya secara profesional, kreatif, dan adaptif.
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Definisi Kurikulum Merdeka

Kata “kurikulum” berasal dari bahasa Latin, yakni curir (pelari) dan curere
(lintasan). Istilah ini menggambarkan perjalanan pelari dari awal hingga
akhir untuk mencapai tujuan, seperti memenangkan medali. Dalam dunia
pendidikan, konsep ini kemudian diadaptasi untuk menggambarkan
kumpulan mata pelajaran yang harus diselesaikan siswa agar lulus atau
mendapatkan ijazah (Damiati dkk., 2024).

Seiring berjalannya waktu, pemahaman tentang kurikulum semakin
berkembang dan terstruktur, tidak hanya dipandang sebagai daftar mata
pelajaran, tetapi sebagai rencana pembelajaran yang mencakup tujuan,
materi, metode, dan evaluasi. Kurikulum berfungsi sebagai pedoman
bagi guru dalam mengelola proses belajar mengajar sekaligus memastikan
pendidikan berjalan sistematis, relevan, dan mampu menyiapkan siswa
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta tuntutan
kehidupan sosial di masa depan.

Kurikulum bukan hanya tentang isi materi pelajaran, melainkan juga
metode pengajaran, cara penilaian, dan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Kurikulum berfungsi sebagai pedoman bagi pendidik dalam
merancang proses pembelajaran yang efektif, yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan perkembangan siswa (Sukmawati, 2021).

Pendidikan di Indonesia telah mengalami berbagai perubahan dalam
sistem kurikulum dengan tujuan utama meningkatkan kualitas pembela-
jaran dan relevansi pendidikan terhadap perkembangan zaman. Pemerintah
terus melakukan penyempurnaan melalui berbagai inovasi yang menyesu-
aikan dengan kebutuhan peserta didik, masyarakat, dan tantangan global.

Perubahan kurikulum dimulai dengan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006. Kurikulum ini memberikan kebe-
basan bagi sekolah untuk menyusun kurikulum sendiri. Kemudian,
pada tahun ajaran 2013/2014 KTSP diubah dengan Kurikulum 2013.
Kurikulum ini mulai diterapkan di sekolah-sekolah terakreditasi A. Di
tingkat SMA/SMK/MA, kurikulum ini sangat efektif karena dirancang

Peran Guru dalam Kurikulum Merdeka
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Fungsi Kode Etik Profesi Keguruan

Secara etimologi, istilah “etika” berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari
dua kata, yakni ethos dan ethikos. Kata ethos berarti ‘sifat, ‘karakter, ‘kebia-
saan, atau ‘tempat yang sering digunakan’ Sementara itu, ethikos merujuk
pada ‘kesusilaan;, ‘keadaban, ‘perilaku; atau ‘tindakan yang dianggap baik’
Dengan kata lain, etika menggambarkan prinsip atau pola perilaku yang
baik dan pantas dalam kehidupan manusia, yang menjadi dasar penilaian
moralitas seseorang (Jamil, 2022).

Dalam tradisi Islam, konsep etika dikenal dengan istilah akhlak yang
berarti budi pekerti atau perilaku mulia. Akhlak mencakup tindakan lahi-
riah sekaligus niat dan motivasi batin seseorang untuk berbuat baik. Di
Indonesia, istilah etika sering disejajarkan dengan tata susila yang mengacu
pada pedoman perilaku yang mencerminkan kesopanan, moralitas, dan
kesusilaan dalam masyarakat (Amin, 2022).

Gajalba dalam bukunya yang berjudul Sistematika Filsafat menye-
butkan bahwa etika adalah ilmu yang mempelajari perilaku manusia dari
sudut pandang baik dan buruk, yang dinilai dengan menggunakan akal.
Etika juga merupakan bagian dari filsafat yang membahas bagaimana
manusia menentukan tindakan yang benar atau salah berdasarkan aturan
yang berlaku (Ifnaldi dan Andani, 2021).

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa etika
merupakan kumpulan norma atau aturan yang menjadi panduan dalam
berperilaku, terutama dalam menilai baik dan buruk. Etika berperan
dalam membantu manusia memahami apa yang seharusnya dilakukan
dan bagaimana bertindak dengan benar dalam kehidupan bermasyarakat.

Seiring perkembangannya, etika memiliki pengaruh yang signifikan
dalam kehidupan manusia. Etika berfungsi sebagai panduan atau arahan
bagi individu dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Dengan etika, manusia
dapat menentukan sikap dan tindakan yang sesuai dalam berbagai situasi
sehingga tercipta keharmonisan dalam kehidupan pribadi maupun sosial.

Peran Guru dalam Kurikulum Merdeka
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Guru sebagai Pendidik

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan, tidak hanya
sebagai pengajar yang memberikan pengetahuan, tetapi juga sebagai
pembimbing yang membentuk karakter siswa. Sebagai pembimbing, guru
berperan sebagai teladan dalam bidang moral, spiritual, sosial, dan inte-
lektual. Perannya tidak hanya terbatas menyampaikan pengetahuan, tetapi
juga menjadi figur panutan yang memengaruhi sikap, nilai, dan perilaku
siswa (Parnawi dan Ar-Ridho, 2023).

Keteladanan guru tecermin dalam nilai-nilai luhur yang terlihat
dalam perilaku sehari-hari, seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung
jawab, kemandirian, dan kepedulian terhadap orang lain. Sikap ini
menjadi pembelajaran yang sangat berpengaruh atau sering disebut
hidden curriculum. Melalui sikap dan perilaku yang konsisten, guru secara
tidak langsung membentuk kepribadian siswa dan menjadikan individu
yang bermoral serta berkarakter kuat.

Sebagai pendidik, guru juga berperan sebagai teladan yang dihor-
mati dan ditiru oleh siswa. Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki
kualitas pribadi yang tinggi. Kualitas ini mencakup tanggung jawab dalam
memahami dan menerapkan nilai-nilai moral serta norma sosial, wibawa
yang menunjukkan integritas dan keunggulan dalam ilmu pengetahuan,
serta kemampuan untuk memberi inspirasi dan motivasi kepada siswa
(Ifnaldi dan Fidhia, 2021).

Guru sebagai seorang pendidik memiliki tanggung jawab yang lebih
dari sekadar menyampaikan pengetahuan (transfer of knowledge) kepada
peserta didik. Tugas guru juga mencakup upaya membentuk karakter dan
kepribadian siswa agar berkembang menjadi individu yang matang secara
intelektual, emosional, dan spiritual. Dalam hal ini, Arifin menekan-
kan bahwa guru harus mampu memainkan peran sebagai pembimbing
dan pembina yang mengarahkan potensi serta kemampuan siswa agar
berkembang secara optimal.

Dalam pandangan Islam, profesi guru menempati posisi yang sangat
luhur karena pendidikan merupakan tema utama dalam ajaran Islam.

Peran Guru dalam Kurikulum Merdeka
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Profil Guru Efektif Abad 21

Pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bergantung pada kemam-
puan guru dalam mengelola proses belajar dengan baik. Cara guru menga-
jar dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman, dan keyakinannya tentang
pembelajaran. Ketiga hal ini membentuk pola pikir guru yang akan menen-
tukan apakah ia menjadi guru yang efektif atau tidak (Jihad, 2013).

Di abad ke-21, tugas guru menjadi lebih berat dan beragam. Guru
harus bisa menjalankan perannya dengan baik karena perubahan zaman
terjadi sangat cepat. Jika guru tidak bisa beradaptasi, mereka akan tertinggal
dan sulit menjalankan tugasnya dengan efektif. Sebaliknya, guru yang bisa
mengikuti perubahan akan mampu memberikan pembelajaran yang lebih
baik dan bermanfaat bagi siswanya.

Menurut Pujiriyanto (2019), guru abad 21 memiliki ciri khas yang
membedakannya dari guru pada era sebelumnya yang lebih menekankan
pada kemampuan beradaptasi dan mengintegrasikan perubahan zaman
ke dalam proses pembelajaran. Ciri khas yang dimaksud sebagai berikut.

1. Memiliki dedikasi dan semangat kerja yang tinggi serta didorong oleh
keimanan dan ketakwaan yang kuat.

2. Mampu menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan
kebutuhan serta tantangan sosial dan budaya di sekitar.

3. Menunjukkan sikap profesional yang tinggi dalam melaksanakan
tugas dan profesinya.

4. Memiliki pandangan luas ke depan dan tidak terjebak dalam cara
pandang sempit terhadap masalah.

5. Menjadi contoh dalam hal moral dan memiliki rasa seni yang dalam.
Mengembangkan prinsip kerja yang seimbang antara bersaing dan
bekerja sama.

Untuk dapat bertindak profesional dalam melaksanakan tugas dan
profesinya, guru perlu menanamkan lima aspek berikut di dalam dirinya.
1. Keinginan untuk mencapai kinerja yang optimal.

2. Upaya untuk menjaga citra profesi.

Peran Guru dalam Kurikulum Merdeka
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Tanggung Jawab dalam Perencanaan
Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan tahap awal yang sangat krusial
dalam proses pendidikan. Seorang pendidik bertanggung jawab memasti-
kan bahwa rencana pembelajaran dirancang secara matang, sesuai dengan
tujuan pendidikan, kebutuhan peserta didik, serta perkembangan zaman.
Perencanaan meliputi menentukan tujuan pembelajaran, menyiapkan
materi yang akan diajarkan, memilih cara mengajar yang tepat, dan meran-
cang evaluasi untuk mengukur keberhasilan pembelajaran (Bararah, 2017).

Seorang pendidik disebut bertanggung jawab jika mampu membuat
pilihan dan keputusan berdasarkan nilai dan norma, baik yang berasal dari
dirinya sendiri maupun lingkungan sosial. Tanggung jawab ini mencakup
kemampuan bertindak sesuai dengan keputusan yang didasari oleh moral.
Sebagai seorang profesional, pendidik tidak hanya bertugas dalam meran-
cang pembelajaran tetapi juga bertanggung jawab dalam menjalankan
berbagai peran di bidang pendidikan (Ifnaldi dan Andani, 2021).

Fungsi perencanaan pembelajaran sangat vital dalam proses pendi-
dikan karena mencakup berbagai aspek penting yang mendukung efekti-
vitas pengajaran. Pertama, fungsi kreatif yaitu perencanaan yang matang
membantu guru memperoleh umpan balik atas pelaksanaan pembelajaran,
terutama dalam mengidentifikasi kelemahan-kelemahan yang terjadi. Dari
proses ini, guru terdorong untuk terus berinovasi dan memperbaiki strategi
pembelajaran secara kreatif, serta menemukan pendekatan-pendekatan
baru yang lebih relevan dan efektif.

Kedua, fungsi inovatif yaitu menunjukkan bahwa perencanaan
membantu guru menangkap kesenjangan antara harapan dan kenyataan
dalam proses pembelajaran. Kesenjangan ini hanya bisa dikenali melalui
proses pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan menyeluruh.
Dengan demikian, inovasi dalam pembelajaran muncul dari kesadaran
akan adanya ketidaksesuaian yang harus diperbaiki melalui perencanaan
yang terstruktur. Ketiga, fungsi selektif yaitu kemampuan perencanaan

Peran Guru dalam Kurikulum Merdeka
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Memahami Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila

Pada kurikulum sebelumnya, pendidikan karakter dimasukkan dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), tetapi sering kali pelaksanaannya
tidak terlihat jelas atau kurang efektif. Hal ini menyebabkan pendidikan
karakter kurang memberikan dampak yang signifikan pada perkem-
bangan karakter peserta didik. Pendidikan karakter diterapkan dengan
lebih terstruktur dan jelas. Salah satu program utama dalam kurikulum
merdeka adalah projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) yang diatur
dalam Kepmendikbudristek No.56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum untuk Pemulihan Pembelajaran. Projek penguatan profil pelajar
Pancasila (P5) adalah program yang bertujuan untuk membentuk karakter
peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Azmi, 2023).

Profil pelajar Pancasila dirancang untuk menentukan kompetensi
dan karakter yang diharapkan dari sistem pendidikan di Indonesia. Fokus
utamanya bukan hanya pada pencapaian akademik, tetapi juga pada tema-
tema kurikulum yang dipilih oleh masing-masing satuan pendidikan
untuk mengembangkan karakter siswa berdasarkan nilai-nilai Pancasila.
Pendekatan ini bertujuan membentuk individu yang berkarakter baik dan
siap menghadapi tantangan zaman (Satria dkk., 2022). Struktur kuriku-
lum merdeka meliputi pembelajaran di kelas yang juga melibatkan projek
penguatan profil pelajar Pancasila (P5) di jenjang PAUD, SD, SMP, dan
SMA. Di Pendidikan Kesetaraan, kurikulum mencakup mata pelajaran
umum yang dilengkapi dengan kegiatan pemberdayaan dan pelatihan
keterampilan berbasis profil pelajar Pancasila. Hal ini bertujuan untuk
memastikan siswa memiliki karakter dan kemampuan yang sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila.

Kompetensi profil pelajar Pancasila dirancang dengan memperhatikan
faktor internal, seperti identitas, ideologi, dan cita-cita bangsa Indonesia
serta faktor eksternal seperti tantangan dan kehidupan di abad ke-21,
termasuk era revolusi industri 4.0 siswa Indonesia diharapkan dapat

Peran Guru dalam Kurikulum Merdeka
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Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan tahap penting dalam keberhasilan
implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5). Program P5
menuntut keterlibatan aktif guru untuk merancang pembelajaran yang
terarah, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Perencanaan berasal
dari kata “rencana’ yang merujuk pada proses pengambilan keputusan
untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Ely (dalam Sanjaya, 2015),
perencanaan adalah proses berpikir dan merancang cara untuk mencapai
hasil yang diinginkan. Dengan kata lain, perencanaan dimulai dengan
menetapkan tujuan lalu menyusun langkah-langkah untuk mencapainya.
Terry menjelaskan bahwa perencanaan merupakan proses menentukan
langkah-langkah yang harus dilakukan oleh kelompok atau organisasi
untuk mencapai tujuan. Perencanaan membantu menjelaskan apa yang
harus dikerjakan, siapa yang bertugas, serta kapan dan bagaimana melaksa-
nakannya. Tanpa perencanaan yang baik, sebuah kelompok atau organisasi
mungkin akan kesulitan dalam mencapai tujuan yang diinginkan karena
kurangnya panduan dan persiapan (Anggitia dkk., 2022).

Menurut Reigeluth (dalam Uno, 2023), perencanaan adalah tahap
awal yang bersifat konseptual dan strategis sehingga tujuan, langkah, dan
kerangka kerja disusun untuk mencapai hasil yang diinginkan. Perencanaan
tidak bersifat statis, melainkan terus berkembang dan diperbaiki berda-
sarkan umpan balik serta pengalaman di lapangan sehingga tetap relevan
dan efektif menghadapi berbagai tantangan. Perencanaan pembelajaran
mencakup tiga hal penting. Pertama, perencanaan dibuat dengan serius,
tidak asal-asalan, dan mempertimbangkan berbagai hal yang memenga-
ruhi pembelajaran, termasuk sumber daya yang tersedia. Kedua, tujuannya
membantu siswa mencapai perubahan sesuai target pembelajaran. Ketiga,
perencanaan mencakup kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan sehingga menjadi panduan dalam menyusun kegiatan belajar sesuai
kebutuhan siswa.

Setiap sekolah perlu menilai kesiapan sebelum menjalankan proyek
ini. Penilaian bertujuan untuk melihat seberapa siap sekolah sehingga
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Merencanakan Asesmen

Asesmen adalah proses mengumpulkan informasi atau data untuk menilai
pencapaian, kemampuan, pengetahuan, keterampilan, atau kompetensi
individu dalam konteks tertentu. Dalam pendidikan, asesmen digunakan
untuk menilai sejauh mana siswa memahami materi pelajaran atau mengu-
asai kompetensi yang diajarkan selama proses pembelajaran (Munaroh,
2024). Sejalan dengan hal ini, perencanaan pembelajaran dan asesmen
dalam kurikulum merdeka dirancang untuk menciptakan pengalaman
belajar yang holistik, relevan, dan berorientasi pada pengembangan kompe-
tensi peserta didik. Integrasi antara pembelajaran dan asesmen memberi-
kan pendidik wawasan untuk menyesuaikan strategi pengajaran sehingga
setiap peserta didik dapat mencapai potensi terbaiknya (Dilfa dkk., 2023).

Asesmen dalam proses pembelajaran bertujuan mengukur pencapaian
peserta didik secara menyeluruh dan menyentuh berbagai aspek kompe-
tensi, baik pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Oleh karena itu,
asesmen harus bersifat holistik dan mencerminkan apa yang sebenarnya
perlu diukur dalam konteks pembelajaran. Secara umum, asesmen terbagi
menjadi dua jenis utama, yaitu asesmen formatif dan asesmen sumatif.
Asesmen formatif dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung
dan dibagi lagi menjadi dua bentuk, yaitu asesmen di awal pembela-
jaran dan asesmen saat pembelajaran sedang berlangsung. Asesmen awal
pembelajaran berfungsi untuk memahami kebutuhan belajar peserta
didik serta latar belakang pengetahuan yang telah dimiliki. Informasi ini
sangat penting untuk merancang pembelajaran terdiferensiasi sehingga
setiap peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan
kebutuhan dan tingkat kemampuannya masing-masing (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2020).

Selanjutnya, asesmen formatif yang dilakukan saat pembelajaran
bertujuan sebagai dasar refleksi guru terhadap jalannya proses belajar
mengajar. Guru dapat mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami
peserta didik dan merespons dengan melakukan penyesuaian strategi atau
metode pembelajaran. Jika berdasarkan hasil asesmen tersebut peserta
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Strategi Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Kata strategi berasal dari bahasa Latin, “strategia” yang berarti seni meng-
gunakan rencana untuk mencapai tujuan. Secara umum, strategi dapat
diartikan sebagai alat, rencana, atau metode yang digunakan untuk menye-
lesaikan tugas atau mencapai tujuan tertentu. Strategi merupakan cara
yang direncanakan dengan cermat untuk mengarahkan berbagai tindakan
yang diperlukan agar suatu tujuan bisa tercapai dengan hasil yang optimal
(Wahyuningtyas, 2024). Dalam beberapa konteks, strategi merujuk pada
pendekatan terorganisir dan sistematis untuk mencapai hasil yang diingin-
kan. Adapun dalam pembelajaran, istilah ini menggambarkan metode atau
cara yang dirancang untuk memastikan proses pengajaran berlangsung
secara efektif sehingga tujuan pendidikan tercapai (Nasution, 2017).

Menurut Miarso (dalam Wuwung, 2020), strategi pembelajaran adalah
cara merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang mencakup
petunjuk umum dan langkah-langkah untuk mencapai tujuan pembel-
ajaran. Cara ini didasarkan pada pandangan filosofi atau teori belajar
tertentu. Seels dan Richey menjelaskan bahwa strategi pembelajaran
merupakan perincian urutan pemilihan peristiwa dan kegiatan dalam
proses pembelajaran yang melibatkan metode, teknik, dan prosedur untuk
membantu siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Nasution, 2017).
Dengan kata lain, strategi pembelajaran adalah perencanaan yang matang
tentang langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan, termasuk
bagaimana guru memilih dan menggunakan berbagai teknik dan metode
untuk menyampaikan materi agar dapat membantu siswa memahami
dengan lebih baik dan mencapai kompetensi yang diinginkan.

Strategi pembelajaran dalam kurikulum merdeka dirancang untuk
mewujudkan proses belajar yang berpusat pada peserta didik. Fokus utama-
nya memberikan ruang bagi murid untuk aktif membangun pengetahuan,
mengembangkan potensi, dan mengambil peran yang lebih besar dalam
proses pembelajaran. Dengan mengedepankan prinsip student agency,
strategi ini bertujuan menumbuhkan kemandirian, rasa ingin tahu, dan

tanggung jawab atas proses belajar yang dijalani oleh peserta didik.
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